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ABSTRAK 
 

Choirunnisa Miftachul Jannah (22102020060), “Hubungan antara 

Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan Homesickness Mahasiswa Perantau 

Tahun Pertama dari Luar Jawa di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta” Skripsi 

Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2026 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena mahasiswa perantau 

tahun pertama dari luar Jawa harus menghadapi berbagai tantangan 

homesickness  dalam proses penyesuaian diri akibat jauh dari lingkungan asal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial 

teman sebaya dengan homesickness mahasiswa perantau tahun pertama dari 

luar Jawa di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Rumusan masalah penelitian ini 

adalah apakah terdapat hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan 

homesickness mahasiswa perantau tahun pertama dari luar Jawa di UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain korelasional. Populasi penelitian berjumlah 1.376 mahasiswa 

perantau tahun pertama dari luar Jawa, dengan sampel sebanyk 93 responden 

yang ditentukan menggunakan teknik probability sampling melalui random 

sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan skala Likert dukungan 

sosial teman sebaya berdasarkan teori Sarafino dan Smith serta skala  

homesickness berdasarkan teori Stroebe. Analisis data menggunakan uji 

korelasi pearson product moment. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

hubungan negatif yang signifikan hubungan antara dukungan sosial teman 

sebaya dengan homesickness dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 (p < 

0,050) dan koefisien korelasi sebesar -0,342. Artinya semakin tinggi dukungan 

sosial teman sebaya yang diterima maka semakin rendah tingkat homesickness 

yang dialaminya. Temuan ini menegaskan pentingnya peran dukungan sosial 

teman sebaya dalam membantu mahasiswa menghadapi homesickness. 

 

Kata kunci: dukungan sosial teman sebaya; homesickness; mahasiswa 

perantau tahun pertama 
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ABSTRACT 
 

Choirunnisa Miftachul Jannah (22102020060), "The Relationship between 

Peer Social Support and Homesickness of First Year Overseas Students from 

Outside Java at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta" Yogyakarta Thesis: Faculty 

of Da'wah and Communication, Sunan Kalijaga State Islamic University 

Yogyakarta, 2026 

 

This research is based on the phenomenon of first year migrant students 

from outside Java having to face various homesickness challenges in the 

process of self-adjustment due to being far from their home environment. This 

research aims to find out the relationship between peer social support and 

homesickness of first-year foreign students from outside Java at UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. The formulation of this research problem is whether there 

is a relationship between peer social support and homesickness of first-year 

foreign students from outside Java at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. This 

research uses a quantitative approach with correlational design. The research 

population consists of 1.376 first-year foreign students from outside Java, with 

a sample of 93 respondents determined using probability sampling technique 

through random sampling. Data collection was carried out using the Likert 

scale of peer social support based on Sarafino and Smith's theory and a 

homesickness scale based on Stroebe's theory. Data analysis using pearson 

product moment correlation test. The research results show that there is a 

significant negative relationship between peer social support and 

homesickness with a significance value of 0.001 (p < 0.050) and a correlation 

coefficient of -0.342. It means that the higher the social support of peers 

received, the lower the level of homesickness experienced. This finding 

confirms the importance of the role of peer social support in helping students 

to face homesickness. 

 

Keywords: peer social support; homesickness; first-year overseas students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Mahasiswa tahun pertama berada pada fase transisi perkembangan yang 

menuntut penyesuaian diri baik dalam aspek akademik, sosial, maupun emosional. 

Peralihan dari sekolah menengah ke perguruan tinggi membawa perubahan besar 

dalam pola belajar, tuntutan kemandirian, serta lingkungan sosial yang lebih baru. 

Proses penyesuaian diri sering kali menjadi tantangan yang berat bagi sebagian 

individu, terutama pada tahun pertama perkuliahan yang merupakan masa awal 

adaptasi mahasiswa terhadap kehidupan kampus. Kondisi tersebut menjadi lebih 

menantang bagi mahasiswa perantau yang harus meninggalkan keluarga dan 

lingkungan asal untuk menempuh pendidikan di daerah lain.4 Mahasiswa perantau 

dituntut untuk hidup mandiri agar dapat beradaptasi dengan lingkungan baru.  

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu wilayah yang terkenal 

di Pulau Jawa dan dikenal sebagai salah satu pusat pendidikan di Indonesia. 

Yogyakarta menjadi tujuan bagi mahasiswa perantau dari berbagai daerah untuk 

melanjutkan pendidikan. Hal ini didukung oleh keberadaan berbagai perguruan 

tinggi dengan reputasi dan kualitas pendidikan yang baik. Berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik Daerah Istimewa Yogyakarta (BPS DIY), Yogyakarta memiliki lebih 

dari 100 perguruan tinggi dengan ratusan ribu mahasiswa yang berasal dari berbagai 

                                                 
4 Brigita Lusianti Palimbu, Minarni, dan Patmawatiy Taibe, “Homesickness pada 

Mahasiswa Perantau di Makassar : Sebuah Tinjauan Deskriptif,” Jurnal Psikologi Karakter 5, no. 

51 (2025): 51–57, https://doi.org/10.56326/jpk.v5i1.5588. 
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daerah di Indonesia.5 Fenomena mahasiswa perantau merupakan hal yang umum 

dijumpai di Yogyakarta, mengingat kota Yogyakarta dikenal dengan istilah “Kota 

Pelajar” yang menjadikan kota ini sebagai tujuan untuk melanjutkan pendidikan. 

Setiap tahun ribuan mahasiswa dari berbagai penjuru Indonesia berdatangan ke 

Yogyakarta untuk menempuh pendidikan di berbagai perguruan tinggi yang ada. 

Tingginya mobilitas mahasiswa perantau ke Yogyakarta menyebabkan lingkungan 

kampus di wilayah ini memiliki latar belakang budaya dan sosial yang beragam.6 

Salah satu perguruan tinggi negeri yang berada di Yogyakarta adalah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta.  

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta merupakan perguruan tinggi keagamaan 

Islam negeri tertua di Indonesia. UIN Sunan Kalijaga memiliki jumlah mahasiswa 

perantau yang cukup besar. Berdasarkan data yang diperoleh dari bagian akademik 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, terdapat sebanyak 1.376 mahasiswa yang berasal 

dari luar Pulau Jawa. Mahasiswa tersebut berasal dari berbagai provinsi di luar 

Jawa, seperti Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Nusa Tenggara, Maluku, hingga 

Papua Mahasiswa perantau dari luar Jawa di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tidak 

hanya menghadapi perbedaan budaya, bahasa dan adat istiadat tetapi juga harus bisa 

menyesuaikan diri dengan karakteristik lingkungan akademik di UIN Sunan 

Kalijaga. Berbeda dengan perguruan tinggi lainnya yang berada di Yogyakarta, 

karakeristik akademik dari UIN Sunan Kalijaga tidak hanya berfokus pada 

                                                 
5 Badan Pusat Statistik DIY, “Jumlah Perguruan Tinggi, Dosen, dan Mahasiswa(Negeri dan 

Swasta) di Bawah Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi/Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi DI Yogyakarta 2025,” Badan Pusat Statistik 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, 2026, https://yogyakarta.bps.go.id. 
6 Amelia Susanto Putri dan Anggaunita Kiranantika, “Segregasi Sosial Mahasiswa Perantau 

di Yogyakarta,” Indonesian Journal of Sociology, Education, and Development X (2020): 49–57. 
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keilmuan umum, tetapi menggabungkan nilai nilai Islam dengan ilmu pengetahuan 

umum. Berdasarkan fenomena yang ditemukan peneliti dengan salah satu 

mahasiswa perantau tahun pertama yang berasal dari luar pulau jawa di UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, ditemukan bahwa mahasiswa tersebut memiliki frekuensi 

pulang lebih sering dibandingkan teman-temannya karena merasa merindukan 

keluarga dan belum sepenuhnya nyaman tinggal jauh dari rumah. Kondisi tersebut 

berbeda dengan beberapa mahasiswa perantau lainnya yang umumnya hanya 

pulang ketika libur semester atau Hari Raya. 

Keberadaan mahasiswa perantau dari luar Jawa di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tentu tidak lepas dari berbagai kesulitan yang harus dihadapi oleh 

mahasiswa perantau dalam kehidupan sehari-hari. Adanya perbedaan budaya, 

bahasa daerah, adat istiadat, serta norma sosial yang lebih mencolok antara daerah 

asal dengan lingkungan baru di Jawa, menyebabkan mahasiswa menghadapi 

tantangan adaptasi yang lebih berat. Jarak geografis yang jauh juga menjadikan 

frekuensi untuk pulang ke kampung halaman menjadi lebih terbatas, sehingga 

intensitas perpisahan dengan keluarga dan lingkungan asal lebih terasa. Kondisi 

tersebut menimbulkan berbagai dampak negatif bagi mahasiswa tahun pertama dari 

luar Pulau Jawa dalam kehidupan sehari-hari. Mahasiswa perantau rentan 

mengalami stres, kecemasan, kesepian akibat jauh dari keluarga, menurunnya 

konsentrasi dan prestasi belajar, kesulitan membangun relasi karena perbedaan 

budaya dan bahasa, kesulitan beradaptasi dengan lingkungan baru.7 Salah satu 

                                                 
7 Tamara Rahmanitama dkk., “Kondisi Kesehatan Mental Mahasiswa BKI dari Luar Jawa 

yang Mengalami Homesickness,” Proceedings National Conference Sinesia Vol.2, No. (2026). 
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masalah yang dihadapi oleh mahasiswa perantau khususnya pada tahun pertama 

adalah homesickness atau rasa rindu rumah.   

Homesickness adalah kondisi stres yang sering dialami oleh seseorang yang 

meninggalkan rumah atau berada di lingkungan yang baru dan asing.8  

Homesickness juga didefinisikan sebagai kondisi emosional yang ditandai dengan 

perasaan rindu terhadap rumah, keluarga, teman serta lingkungan asal yang ditandai 

dengan perasaan sedih, kesepian dan ketidaknyamanan terhadap situasi atau 

lingkungan baru. Secara psikologis, homesickness tidak hanya berdampak pada 

aspek emosional, tetapi juga mencakup aspek kognitif dan perilaku. Pada aspek 

kognitif, individu cenderung mengalami pikiran yang berulang mengenai rumah, 

keluarga, serta kehidupan sebelum merantau. Pada aspek perilaku, mahasiswa dapat 

menunjukkan kecenderungan menarik diri dari lingkungan sosial, menurunnya 

partisipasi dalam aktivitas kampus, serta berkurangnya motivasi dalam kegiatan 

akademik. 

Homesickness tidak hanya berdampak pada kondisi emosional, tetapi dapat 

mempengaruhi kesehatan mental dan fisik individu. Mahasiswa yang mengalami 

homesickness akan merasa sedih, hampa, terisolasi, kehilangan nafsu makan, sakit 

kepala bahkan sakit perut.9 Dampak tersebut tidak bersifat sementara, tetapi dalam 

beberapa kasus dapat berkembang menjadi masalah psikologis yang lebih serius 

apabila tidak ditangani dengan baik. Mahasiswa tahun pertama tergolong kelompok 

                                                 
8 E. A. Thurber, C. A., dan Walton, “Homesickness and adjustment in university students,” 

Journal of American college health : J of ACH 60(5), (2012): 415–419. 
9 Mahfudhotin Nur, Khoirotun Nisa, dan Dyan Evita Santi, “Homesickness pada mahasiswa 

rantau tahun pertama : Apakah berhubungan dengan cultural intelligence dan happiness ?,” no. 2 

(2023). 
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yang rentan mengalami homesickness karena berada pada fase transisi dari 

lingkungan sekolah menengah ke perguruan tinggi, sekaligus menghadapi 

perubahan tempat tinggal, sistem pembelajaran, serta jaringan sosial yang baru 

dilingkungan tempat tinggalnya.10 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Natalia menjelaskan bahwa homesickness muncul  pada tahun pertama dengan 

presentase tinggi, kemudian menurun pada tahun-tahun selanjutnya.11 Mahasiswa 

perantau cenderung mengalami perasaan kesepian dan stres emosional pada awal 

masa perkuliahan, terutama ketika dukungan dari lingkungan sekitar masih minim. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mahfudhotin dkk pada tahun 

2023 yang menemukan bahwa lingkungan baru yang berbeda dalam hal budaya, 

bahasa, dan norma sosial dapat memperburuk kondisi dan menyebabkan 

homesickness yang lebih intens dan berkepanjangan.12 

Berbagai dampak yang terjadi akibat homesickness tersebut perlu adanya 

upaya untuk membuat mereka agar bisa mengatasinya sehingga dapat 

menyelesaikan studi tanpa dilanda homesickness. Salah satu bentuk bantuan yang 

dapat diberikan adalah dukungan sosial.  Dukungan sosial dipandang sebagai salah 

satu faktor yang mempunyai pengaruh cukup kuat dalam membantu mahasiswa 

menghadapi tekanan psikologis.13 Dukungan sosial merujuk pada persepsi individu 

                                                 
10 Yeni Febrianty dkk., “Pengaruh Culture Shock Terhadap Kehidupan Sosial Mahasiswa 

Rantau Di Yogyakarta” 2, no. 3 (2022): 346–50. 
11 Natalia Vamelia dan Maya Yasmin, “Perbedaan Homesicknes Pada Siswa Tahun 

Pertama , Kedua dan Ketiga di Pesantren,” Populer: Jurnal Penelitian Mahasiswa Vol. 2 No. 

(2023): 86–94, https://doi.org/https://doi.org/10.58192/populer.v2i4.1405. 
12 Helsi Normadiyani dkk, “Analisa Struggle Homesick saat Menjadi Mahasiswa Baru 

Prodi Psikologi” 3, no. 1 (2024): 12–27. 
13 Dwi Yuliastri, Sitti Syawaliyah Gismin, dan Musawwir, “Gambaran Dukungan Sosial 

Teman Sebaya terhadap Penyelesaian Skripsi pada Mahasiswa di Universitas Bosowa,” Jurnal 

Psikologi Karakter 3, no. 1 (2023): 65–71, https://doi.org/10.56326/jpk.v3i1.1766. 
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bahwa dirinya mendapatkan perhatian, kepedulian, penghargaan serta bantuan dari 

orang lain dalam lingkungan sekitarnya.14 Dukungan bisa berupa dukungan 

emosional, dukungan instrumental, dukungan informasional serta dukungan 

jaringan sosial atau persahabatan.15  

Di antara berbagai sumber dukungan sosial, dukungan teman sebaya 

memiliki peran yang sangat penting bagi mahasiswa karena teman sebaya memiliki 

banyak kesamaan dan relasi dengan teman sebaya bersifat setara baik secara 

emosional maupun pengalaman perkembangan yang sedang dialami.16 Dengan 

adanya dukungan teman sebaya, individu dapat memiliki waktu untuk 

menghabiskan waktu bersama-sama dengan teman dan merasa diterima dalam 

sebuah kelompok. Dukungan sosial pada mahasiswa perantau, homesickness juga 

dapat dibantu oleh keluarga, teman sebaya, dosen dan lingkungan tempat kostnya. 

Mahasiswa tahun pertama memiliki tingkat homesickness yang lebih tinggi 

dibandingkan mahasiswa tingkat lanjut. Pada mahasiswa tahun pertama, 

keterbatasan pengalaman adaptasi dan dukungan sosial yang kuat di lingkungan 

kampus belum sepenuhnya terbentuk. Penelitian menunjukkan bahwa dukungan 

teman sebaya berperan penting dalam membantu mahasiswa perantau mengatasi 

berbagai tekanan psikologis selama masa kuliah. Penelitian yang dilakukan Istanto 

dan Engry pada tahun 2019 yang menunjukkan adanya hubungan negatif yang 

                                                 
14 Yumna Mumtaza, “Peran Teman Sebaya dalam Menanggulangi Homesickness,” 

LoroNG: Media Pengkajian Sosial Budaya 13, no. 1 (2024): 44–51. 
15 Edward P Sarafino dan Timothy W Smith, Health Psychology: Biopsychology 

Interaction (7th ed). (America: USA: John Wiley & Sons, 2011). 
16 Fadhila Maghfirah Amrain, Rini Hartini Rinda Andayani, dan Silvia Fatmah 

Nurusshobah, “Dukungan Sosial Teman Sebaya Pada Mahasiswa Perantau di Politeknik 

Kesejahteraan Sosial Bandung Article history :,” no. c (2025): 48–57. 
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signifikan antara dukungan sosial dan homesickness yang mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi dukungan sosial yang diterima, semakin rendah intensitas 

homesickness yang dialami mahasiswa perantau.17 Penelitian lain yang dilakukan 

oleh Anggi Pebriana Pratiwi dkk. menemukan bahwa keberadaan komunitas 

mahasiswa daerah dapat menjadi sumber dukungan sosial yang membantu 

mahasiswa perantau mengelola homesickness melalui kegiatan sosial, kebersamaan 

serta lingkungan kekeluargaan yang menyerupai “rumah kedua”.18 Mahasiswa 

yang memiliki relasi pertemanan yang suportif cenderung menunjukkan 

kemampuan adaptasi yang lebih baik serta kesejahteraan psikologis yang lebih 

tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan dukungan sosial teman sebaya 

menjadi faktor penting dalam membantu mahasiswa perantau menghadapi kondisi 

selama masa adaptasi pada tahun pertama perkuliahan. Berdasarkan penjelasan di 

atas, peneliti tertarik untuk mengetahui lebih lanjut mengenai hubungan antara 

dukungan teman sebaya dengan homesickness mahasiswa perantau tahun pertama 

dari luar Jawa di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah apakah terdapat hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan 

homesickness mahasiswa perantau luar jawa tahun pertama di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta? 

                                                 
17 Trinanda Linggayuni Istanto, “Hubungan Antara Dukungan Sosial Dan Homesickness 

Pada Mahasiswa Rantau yang Berasal Dari Luar Jawa Di Universitas Widya Mandala Surabaya 

Kampus Pakuwon City,” Jurnal Experientia 7 (2019): 19–30. 
18 Anggi Pebriana Pratiwi dkk, “Peran Mahasiswa Bojonegoro Nde Semarang ( MABES ) 

dalam Mengatasi Homesickness Pada Mahasiswa Perantau Bojonegoro di UIN Walisongo,” Jurnal 

Pendidikan Tambusai 9 (2025): 38708–15. 
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang ingin dicapai 

yaitu untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara dukungan sosial teman 

sebaya dengan homesickness mahasiswa perantau luar jawa tahun pertama di UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 

langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi terhadap pengembangan 

ilmu bimbingan dan konseling islam, khususnya dalam memahami hubungan 

antara dukungan teman sebaya dengan homesickness pada mahasiswa perantau. 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitain selanjutnya 

mengenai peran dukungan teman sebaya dalam membantu proses adaptasi dan 

pengelolaan homesickness. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

mahasiswa perantau mengenai pentingnya dukungan teman sebaya dalam 

menghadapi homesickness. Mahasiswa diharapkan dapat lebih aktif 

membangun dan memanfaatkan relasi pertemanan yang positif sebagai 

sumber dukungan emosional untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis 

dan keberhasilan adaptasi di lingkungan perkuliahan. 
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b. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pedoman dan 

pengalaman akademik dalam mengkaji homesickness pada mahasiswa 

perantau serta meningkatkan kemampuan peneliti dalam menganalisis peran 

dukungan teman sebaya terhadap homesickness mahasiswa perantau.  

c. Bagi Lembaga 

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam membantu 

mahasiswa agar tidak homesickness di lingkungan perguruan tinggi. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka menjelaskan tentang penelitian yang relevan dengan 

masalah yang akan diteliti. Adapun penelitian yang relevan dengan judul penelitian 

ini diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh:  

1. Penelitian oleh Ipa Pakpahan, Ninil Elfira dan Hera Wahyuni pada tahun 2025 

berjudul “Hubungan antara Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan 

Homesickness pada Mahasiswa Rantau Jurusan Ilmu Pendidikan Angkatan 

2024 di Universitas Jambi” bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

dukungan sosial teman sebaya dengan homesickness pada mahasiswa rantau. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

korelasional untuk melihat hubungan antara variabel dukungan sosial teman 

sebaya dan homesickness. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

rantau jurusan Ilmu Pendidikan angkatan 2024 di Universitas Jambi yang 

berjumlah 197 mahasiswa, dengan jumlah sampel sebanyak 108 mahasiswa 

yang diperoleh melalui teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data 
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menggunakan angket atau kuesioner berbentuk skala Likert. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah analisis data deskriptif dan uji korelasi product 

moment pearson. Hasil uji korelasi menunjukkan nilai koefisien korelasi 

sebesar r = 0,566 dengan nilai signifikansi p = 0,001 (p< 0,05).19  

Jurnal di atas memiliki persamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan penulis yang terletak pada penggunaan variabel yang sama, yaitu 

dukungan sosial teman sebaya dan homesickness. Kedua penelitian juga sama-

sama menggunakan pendekatan kuantitatif. Persamaan yang lain terletak pada 

karakteristik subjek penelitian pada mahasiswa perantau. Akan tetapi, penelitian 

penulis memiliki karakteristik subjek yang lebih spesifik, yaitu mahasiswa 

perantau tahun pertama yang berasal dari luar Jawa. Perbedaan antara kedua 

penelitian ini terletak pada lokasi penelitian, penelitian sebelumnya dilakukan 

di Universitas Jambi, sedangkan penelitian penulis dilakukan di UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta.  

2. Penelitian oleh Sherly Khoirun Nikmatis Stani dan Zamroni pada tahun 2024 

yang berjudul “Hubungan Antara Dukungan Sosial dengan Homesickness 

Pada Mahasiswa Rantau di Universitas Islam Sultan Agung Semarang” 

bertujuan untuk menguji secara empirik hubungan antara dukungan sosial 

dengan homesickness pada mahasiswa rantau di Universitas Islam Sultan Agung 

Semarang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa rantau yang 

                                                 
19 Ipa Pakpahan dkk, “Hubungan antara Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan 

Homesickness pada Mahasiswa Rantau Jurusan Ilmu Pendidikan Angkatan 2024 di Universitas 

Jambi,” Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 11 (2025): 150–158. 
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tergabung dalam organisasi IMG (Ikatan Mahasiswa Grobogan) di Universitas 

Islam Sultan Agung Semarang. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

simple random sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 120 mahasiswa yang 

terdiri dari 45 laki-laki dan 75 perempuan dengan rentang usia 17-18 tahun. 

Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien korelasi = -0,302 dengan 

signifikansi p < 0,01. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan 

sosial yang diterima mahasiswa rantau, maka semakin rendah tingkat 

homesickness yang dialami.20  

Jurnal di atas memiliki persamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan penulis yang terletak pada variabel yang diteliti, yaitu dukungan 

sosial sebagai variabel independen dan homesickness sebagai variabel 

dependen. Persamaan lainnya terletak pada persamaan penggunaan pendekatan 

kuantitatif dengan metode korelasional. Subjek penelitian juga memiliki 

kesamaan, yaitu mahasiswa perantau. Adapun perbedaannya terletak pada 

karakteristik subjek dan lokasi penelitian. Pada penelitian Sherly Khoirun 

Nikmatis dan Zamroni dilakukan pada mahasiswa rantau yang tergabung dalam 

organisasi daerah IMG (Ikatan Mahasiswa Grobogan) di Universitas Islam 

Sultan Agung Semarang, sedangkan penelitian yang akan dilakukan pada 

mahasiswa perantau tahun pertama dari luar Jawa di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

                                                 
20 Sherly Khoirun dan Nikmatis Stani, “Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan 

Homesickness Pada Mahasiswa Rantau Di Universitas Islam Sultan Agung Semarang” 01, no. 02 

(2024): 162–68. 
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3. Penelitian oleh Enda Putrina Br Sitepu, Daeng Ayub, Muhammad Jais pada 

tahun 2024 yang berjudul “Pengaruh Dukungan Sosial Teman Sebaya terhadap 

Kemandirian Mahasiswa Rantau di Kost Latifahni Binakrida Simpang Baru 

Tampan Pekanbaru” yang bertujuan untuk mengetahui tingkat dukungan sosial 

teman sebaya pada mahasiswa rantau, mengetahui tingkat kemandirian 

mahasiswa rantau, serta mengetahui pengaruh dukungan sosial teman sebaya 

terhadap kemandirian mahasiswa rantau. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode ex post facto. Populasi dalam penelitian 

ini adalah mahasiswa rantau di Kost Latifahni Binakrida Simpang Baru Tampan 

Pekanbaru sebanyak 67 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

Simple Random Sampling, dengan perhitungan rumus Solvin sehingga 

diperoleh sampel sebanyak 57 orang. Analisis data dilakukan menggunakan 

statistik deskriptif dan analisis regresi sederhana untuk melihat kontribusi 

pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat dukungan sosial teman sebaya berada pada kategori tinggi dengan nilai 

mean sebesar 3,61. Sementara itu tingkat kemandirian mahasiswa rantau juga 

berada pada kategori tinggi dengan nilai mean sebesar 3,69. Hasil uji pengaruh 

menunjukkan bahwa dukungan sosial teman sebaya memiliki kontribusi sebesar 

27,8% terhadap kemandirian mahasiswa rantau dengan nilai kolerasi r = 0,527 

dan signifikansi p > 0,05.21 

                                                 
21 Br Enda Putrina Sitepu, Daeng Ayub, dan Muhammad Jais, “Pengaruh Dukungan Sosial 

Teman Sebaya terhadap Kemandirian Mahasiswa Rantau di Kost Latifahni Binakrida Simpang Baru 

Tampan Pekanbaru,” JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) 7 (2024): 13682–88. 



 

13 

 

 

 

Jurnal di atas memiliki persamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan penulis yang terletak pada penggunaan variabel dukungan sosial 

teman sebaya sebagai variabel independen yang sama-sama berperan dalam 

menjelaskan kondisi psikologis mahasiwa rantau. Kedua penelitian memiliki 

subjek penelitian yang sama-sama berfokus pada mahasiswa perantau serta 

menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis hubungan atau 

pengaruh antar variabel. Adapun perbedaannya terletak pada variabel dependen 

yang diteliti. Penelitian oleh Enda Putrina Br Sitepu, Daeng Ayub, Muhammad 

Jais berfokus pada kemandirian mahasiswa rantau, sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan penulis berfokus pada homesickness sebagai variabel dependen. 

Perbedaan lainnya terdapat pada karakteristik subjek penelitian. Pada penelitian 

yang dilakukan oleh Enda Putrina Br Sitepu dkk. dilakukan pada mahasiswa 

yang tinggal di satu lokasi kost tertentu, sedangkan penelitian ini akan dilakukan 

pada mahasiswa perantau tahun pertama yang berasal dari luar Jawa di UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

4. Penelitian oleh Audry Aulya, Hairani Lubis dan Miranti Rasyid pada tahun 2022 

yang berjudul “Pengaruh Kerinduan akan Rumah dan Kelekatan Teman Sebaya 

terhadap Stres Akademik” bertujuan untuk mengetahui pengaruh kerinduan 

akan rumah (homesickness) dan kelekatan teman sebaya terhadap stres 

akademik pada siswa berasrama X di Samarinda. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan statistik deskriptif serta menggunakan teknik 

analisis regresi linier berganda untuk melihat pengaruh dua variabel independen 

terhadap satu variable dependen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
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siswa sekolah berasrama X di kota Samarinda yang berjumlah 335 siswa. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan 

kriteria tertentu, sehingga diperoleh sampel sebanyak 170 siswa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

kerinduan akan rumah dan kelekatan teman sebaya terhadap stres akademik 

dengan nilai f hitung > f tabel (17.989 > 3.05) dan nilai signifikansi p = 0.034 

(p < 0.05), serta kontribusi pengaruh (R2) kerinduan akan rumah dan kelekatan 

teman sebaya terhadap stres akademik sebesar 0.312.22  

Jurnal di atas memiliki persamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan penulis yang terletak pada penggunaan variabel homesickness 

sebagai variabel penelitian. Persamaan lainnya terletak pada penggunaan 

pendekatan kuantitatif dalam penelitian yang dilakukan. Adapun perbedaannya 

terletak pada variabel dependen, pada penelitian sebelumnya menggunakan 

stres akademik sedangkan penelitian penulis menggunakan homesickness 

sebagai variabel dependen. Perbedaaan pada penelitian yang dilakukan oleh 

Audry Aulya dkk. dilakukan pada siswa sekolah yang berasrama di Samarinda, 

sedangkan pada penelitian penulis akan dilakukan pada mahasiswa perantau 

tahun pertama dari luar Jawa di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Perbedaan 

lainya terletak pada teknik analisis yang digunakan oleh penelitian yang 

dilakukan Audry Aulya, Hairani Lubis dan Miranti Rasyid dengan penelitian 

yang akan dilakukan penulis 

                                                 
22 Audry Aulya, Hairani Lubis, dan Miranti Rasyid, “Pengaruh Kerinduan akan Rumah dan 

Kelekatan Teman Sebaya terhadap Stres Akademik,” Psikoborneo Jurnal Imiah Psikologi 10, no. 2 

(2022): 307–19, https://doi.org/10.30872/psikoborneo. 
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5. Penelitian oleh Alisa Munaya Asrar dan Taufani pada tahun 2022 yang berjudul 

“Pengaruh Dukungan Sosial Teman Sebaya Terhadap Quarter-Life Crisis pada 

Dewasa Awal” yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

dukungan sosial teman sebaya terhadap quarter-life crisis pada individu dewasa 

awal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis 

regresi. Populasi dalam penelitian ini adalah wisudawan/wisudawati IAIN 

Manado bulan November 2021 yang berada pada fase rentang usia dewasa awal. 

Sampel penelitian berjumlah 143 responden berusia 21–35 tahun yang 

diperoleh melalui teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya korelasi negatif yang signifikan antara dukungan sosial teman sebaya 

dan quarter-life crisis, dengan nilai korelasi r = -0,298 dan signifikansi p < 0,01. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar dukungan sosial dari teman sebaya, 

maka tingkat quarter-life crisis yang dialami individu semakin menurun.23  

Jurnal di atas memiliki persamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan penulis yang terletak pada penggunaan variabel dukungan sosial 

teman sebaya sebagai variabel independen. Kedua penelitian sama-sama 

mengkaji peran dukungan sosial teman sebaya. Adapun perbedaannya terletak 

pada teknik analisis yang digunakan, variabel dependen dan karakteristik subjek 

penelitian. Penelitian oleh Alisa Munaya Asrar dan Taufani menggunakan 

analisis regresi, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan 

korelasi. Penelitian sebelumnya berfokus pada quarter-life crisis pada individu 

                                                 
23 Alisa Munaya Asrar dan Taufani, “Pengaruh Dukungan Sosial Teman Sebaya terhadap 

Quarter-Life Crisis pada Dewasa Awal,” JIVA: Journal of Behavior and Mental Health 3, no. 1 

(2022): 1–12, https://doi.org/https://dx.doi.org/10.30984/jiva.v3i1.2002. 
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dewasa awal dengan rentang usia 21-35 tahun, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan penulis berfokus pada homesickness yang dialami mahasiswa 

perantau tahun pertama yang berasal dari luar Jawa.  

Berdasarkan kajian pustaka yang telah dipaparkan dalam penelitian 

terdahulu tentang dukungan sosial teman sebaya dan homesickness, dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini mempunyai perbedaan baik dari segi fokus 

variabel, subjek, karakter subjek penelitian, objek penelitian dan konteks penelitian. 

Hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa dukungan sosial teman sebaya memiliki 

hubungan dan peran penting dalam membantu individu menghadapi berbagai 

tekanan psikologis. Adapun pembaruan penelitian ini dibandingkan dengan 

penelitian sebelumnya terletak pada fokus kajian yang secara khusus menempatkan 

dukungan sosial teman sebaya sebagai variabel independen yang diuji hubungannya 

secara langsung dengan homesickness mahasiswa perantau tahun pertama yang 

berasal dari luar Jawa di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Berdasarkan hal tersebut 

dapat disimpulkan bahwa penelitian yang berjudul “Hubungan antara Dukungan 

Sosial Teman Sebaya dengan Homesickness Mahasiswa Perantau Tahun Pertama 

dari Luar Jawa di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta” hadir sebagai pembaruan dari 

penelitian sebelumnya untuk mengisi celah penelitian yang ada. 

F. Sistematika Pembahasan  

Bab I berisi uraian awal yang memberikan gambaran umum mengenai latar 

belakang serta urgensi penelitian yang dilakukan. Pada bagian latar belakang 

diuraikan fenomena mahasiswa perantau tahun pertama di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang mengalami homesickness. Pada bagian latar belakang dijelaskan 
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pentingnya dukungan teman sebaya sebagai salah satu faktor protektif dalam 

membantu mahasiswa mengatasi tekanan psikologis selama masa transisi 

perkuliahan Pada bagian latar belakang inilah peran dukungan teman sebaya 

penting untuk membantu mengatasi homesickness. Kemudian disusun rumusan 

masalah agar fokus penelitian lebih jelas. Rumusan masalah disajikan dalam bentuk 

kalimat tanya yang akan dijawab secara kuantitatif. Tujuan penelitian menjelaskan 

secara sistematis tujuan umum dan tujuan khusus penelitian yang diikuti dengan 

penjelasan manfaat penelitian baik secara praktis maupun teoritis. Bagian akhir bab 

ini adalah kajian pustaka yang meninjau penelitian- penelitian terdahulu yang 

relevan untuk menunjukkan persamaan, berbedaan atau pembaruan dengan 

penelitian yang akan dilakukan. 

Bab II berisi landasan teori yang digunakan untuk memahami variabel 

penelitian. Pembahasan pertama mengenai dukungan sosial teman sebaya, mulai 

dari pengertian dukungan sosial, jenis jenis dukungan sosial hingga aspek-aspek 

dan faktor-faktor dukungan sosial yang dijelaskan berdasarakan sumber teori yang 

jelas. Kemudian dijelaskan mengenai pengertian homesickness, aspek- aspek dan 

faktor homesickness. Dari hasil teori yang dijelaskan penulis menyajikan alur logis 

yang menggambarkan hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan 

homesickness mahasiswa. Pada bagian akhir bab dituliskan hipotesis sebagai 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah pada Bab I 

Bab III metode penelitian menjelaskan secara rinci pendekatan yang 

digunakan mulai dari perencanaan hingga analisis data. Pertama, penulis akan 

menjelaskan jenis penelitian kuantitatif yang digunakan. Kedua, penulis 
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menjelaskan mengenai siapa yang menjadi subjek penelitian dan menentukan 

jumlah sampel, teknik sampling yang digunakan disertai dengan alasan pemilihan 

teknik tersebut. Ketiga, membahas mengenai definisi konseptual dan operasional 

dari kedua variabel agar lebih jelas bagaimana cara mengukurnya. Selanjutnya 

dipaparkan instrumen penelitian serta teknik pengumpulan data dengan kuesioner. 

Terakhir dijelaskan teknik analisis data yang akan digunakan. 

Bab IV Hasil dan Pembahasan berisi penjelasan mengenai temuan 

penelitian yang dilakukan di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pertama peneliti 

memaparkan gambaran umum kampus. Menjelaskan hasil analisis yang 

memaparkan rata-rata skor dukungan sosial teman sebaya homesickness 

mahasiswa. Bagian pembahasan menjelaskan terkait hasil dari penelitian yang 

dibandingkan dengan teori dan temuan sebelumnya. 

Bab V Penutup berisi simpulan yang ditarik dari hasil analisis pada Bab IV. 

Simpulan akan menjawab rumusan masalah yang sudah dirumuskan pada Bab I. 

Bab ini juga memaparkan keterbatasan penelitian yang daitemui agar menjadi 

pertimbangan bagi pembaca. Bagian akhir memberikan saran yang ditujukan untuk 

mahasiswa, perguruan tinggi maupun peneliti berikutnya sehingga penelitian ini 

memiliki manfaat yang lebih luas. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan rumusan masalah pada hasil analisis data dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara dukungan sosial teman 

sebaya dengan homesickness pada mahasiswa perantau tahun pertama dari luar 

jawa di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,0001 (p < 0,05) dan koefisien korelasi sebesar -0,342. Nilai 

koefisien korelasi yang negatif menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan 

sosial  teman sebaya yang diterima mahasiswa, semakin rendah tingkat 

homesickness yang dialami. Hasil koefisien korelasi -0,342 yang artinya interpretasi 

hubungan pada kedua variabel tersebut tergolong dalam kategori rendah sesuai 

dengan tabel pedoman  interpretasi koefisien korelasi.  

Kekuatan hubungan antar variabel berada pada kategori rendah yang 

menunjukkan bawa homesickness tidak hanya dipengarui oleh dukungan sosial 

teman sebaya, melainkan juga dipengaruhi oleh fakto-faktor lain. Tingkat dukungan 

sosial teman sebaya mahasiswa mayoritas berada pada kategori sedang, sedangkan 

tingkat homesickness juga berada pada kategori sedang. Hasil ini menunjukkan 

bahwa mahasiswa perantau tahun pertama dari luar Jawa di UIN Sunan Kalijaga 

secara umum sudah mendapatkan dukungan sosial yang cukup baik dari teman 

sebayanya, namun masih mengalami homesickness pada tingkat sedang.  



 

87 

 

 

 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian, analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan oleh 

peneliti, maka peneliti menyusun beberapa saran atau rekomendasi sebagai: 

1. Mahasiswa  

Bagi mahasiswa disarankan untuk membangun hubungan pertemanan 

yang positif dan memelihara relasi pertemanan yang memberikan dukungan 

satu sama lain melalui organisasi, komunitas daerah, kegiatan kemahasiswaa, 

maupun aktivitas akadmik. Dukungan sosial dari teman sebaya dapat menjadi 

sumber kekuatan emosional yang membantu mahassisswa mengurangi 

perasaan rindu terhadap rumah serta meningkatkan kemampuan proses 

adaptasi pada tahun pertama agar perkuliahan dapat berjalan lebih baik. 

2. Instansi  

Bagi instansi disarankan untuk dapat menyelenggarakan program yang 

mendukung proses adaptasi mahasiswa perantau tahun pertama. Program dapat 

berupa layanan konseling, peer support group atau kegiatan lain yang dapat 

mempererat interaksi antar mahasiswa agar mahasiswa perantau memperoleh 

dukungan sosial yang lebih optimal. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat memperluas cakupan 

jumlah sampel yang lebih besar serta berasal dari berbagai perguruan tinggi 

agar penelitian lebih dapat digeneralisasikan. Peneliti selanjutnya juga dapat 

menambahkan variabel lain yang dapat berhubungan dengan homesickness 

seperti, penyesuaian diri, coping strees, self-esteem sehingga dapat diperoleh 
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gambaran yang lebih menyeluruh mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

homesickness pada mahasiswa perantau. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Meskipun penelitian ini sudah dijalankan, akan tetapi penelitian ini masih 

memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian ini 

bersifat korelasional sehingga hasil yang diperoleh hanya menunjukkan adanya 

hubungan antarvariabel, bukan hubungan sebab-akibat. Kedua, penelitian ini hanya 

mengkaji hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dan homesickness, 

sehingga belum mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 

homesickness. Ketiga, subjek hanya mahasiswa perantau dari luar Jawa di UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta saja, sehingga hasil penelitian belum dapat di 

generealisasikan pada seluruh mahasiswa perantau di perguruan tinggi lain.  

Keempat, pengumpulan data dilakukan menggunakan google form dan 

diisikan secara online, sehingga peneliti tidak dapat mengontrol secara langsung 

proses pengisian kuesioner maupun memasikan kondisi responden saat mengisi 

instrumen.Kelima, proses pengumpulan data dilakukan dengan menghubungi calon 

responden melalui WhatsApp. Saat proses tersebut, tidak semua calon responden 

bersedia menjadi responden penelitian atau memberikan tanggapan terhadap 

permohonan pengisian kuesioner sehingga menyebabkan proses pengumpulan data 

membutuhkan waktu yang lebih lama karena peneliti harus mencari dan 

menghubungi calon responden lain yang memenuhi kriteria.  

Keterbatasan penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan 

pertimbangan bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian. Dengan 
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memperhatikan berbagai keterbatasan yang ada, diharapkan peneliti selanjutnya 

mampu menyempurnakan metode penelitian, memperluas cakupan subjek, serta 

mengoptimalkan proses pengumpulan data sehingga hasil yang diperoleh lebih 

komperhensif, akurat dan dapat memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bisdang Bimbingan dan 

Konseling Islam.  
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